Jaring dan Rantai Makanan
Jaring makanan adalah kumpulan dari rantai makanan yang saling berhubungan 

Rantai makanan adalah pengalihan energi dari sumbernya yaitu tumbuhan melalui sederetan organisme yang makan dan yang dimakan.

Contoh 

[image: image1.png]



Rantai makanan dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Rantai makanan perumput 

adalah tropi pertamanya berupa tumbuhan hijau,tropi keduanya berupa hewan,tropi ketiganya berupa 
               karnivora dan seterusnya contoh :     rumput -   belalang  -   burung pemakan serangga  -   ualar - elang 

2. Rantai makanan detritus tropi pertamanya berupa bahan-bahan yang sudah terurai,tropi contoh :
                detritus   -   dertivus(cacing tanah,rayap,luwing,dll  -  saprofit (jamur,bakteri, dll) 


Pengelompokan komponen biotik berdasarkan perolehan makanan

	
	Sumber   Karbon 
	

	Sumber energi 
	Autrofik,dengan karbondioksida 
	Heterotrofik,dari sumber karbon organik 

	Fototrofik (fotosintesis)menggunakan karbondioksida energi cahaya 
	Fotoautotrofik,semua tumbuhan hijau,alga,bakteri dan belalang 
	Fotoheterotrofik,sedikit organisme,dan beberapa bakteri ungu dan bakteri non sulfur 

	Kemotrofik 
Menggunakan energi kimia 
	Kemoautotrofik 
Nitrosomas dan bakteri penambat hitrogen 
	Kemoheterotrofik,semua animalia,fungi,bakteri,sertatumbuhan berbunga 


Piramida Ekologi

Piramida ekologi mempelajari secara jelas hubungan antara organism dalam ekosistem secara kuantitatif
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A. Piramida Jumlah

  Piramida jumlah menggambarkan hubungan kepadatan dan populasi di antara tingkat tropi,jadi 

  piramida jumlah menggambarkan jumlah individu setiap tingkat tropi.
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B. Piramida Biomassa

Piramida biomassa dibuat berdasarkan berat atau massa kering total organism hidup pada masing-masing taraf tropi.berat atau massa kering diperoleh dengan mencatat jumlah individu tiap tropi dan menimbang berat keringnya per satuan luas arealnya atau volumenya.
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C. Piramida Energi
Piramida energy menunjukkan kecepatan dalam energy atau produktifitas pada taraf tropi. Dalam penggunaan energi ,semakin tinggi tropinya,makin efisien penggunaannya.namun panas yang dilepaskan semakin banyak,demikian panas pada respirasinya.

Penggunaan piramida energy lebih menguntungkan disbanding kedua macam piramida lainnya,seperti :

1. Memperhitungkan kecepatan produksi.pada piramida biomassa hanya menyatakan keadaan organism hanya pada sesaat waktu saja.

2. Berat dua spesies yang sama tidak harus berarti memiliki energy yang sama,sehingga perbandingan berdasarkan biomassa dapat keliru.

3. Piramida energy dapat digunakan untuk membandingkan berbagai ekosistem,pentingnya kedudukan populasi dalam suatu ekosistem dapat dibandingkan dan tidak terdapat piramida terbalik

4. Adanya energy matahari yang dapat ditambahkan sebagai segi empat tambahan pada dasar piramida
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Peran Komponen Ekosistem dalam Kehidupan.

1. Daur Biogeokimia

Daur biogeokimia daur yang melibatkan unsure senyawa kimia organic,dan perpindahannya melewati komponen biotic dan abiotik atau lingkungan.Perpindahan senyawa kimia terjadi karena adanya peristiwa saling memakan,kematian,peruraian atau membongkar zat zat organic.dalam daur biogeokimia,berbagai komponen saling terkait tidak terputus membentuk siklus atau daur.

A. Daur Nitrogen.

Nitrogen digunakan oleh organism untuk membentuk asam amino yang merupakan zat pembentuk protein dan bebagai molekul organik  esensial lainnya.

Untuk membentuk protein,tumbuhan harus memperoleh nitrogen dalam bentuk terikat dalam bentuk senyawa.  Contoh
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1. Fiksasi nitrogen di udara dan tanah
Molekul nitrogen di udara (N2) harus dipecah menjadi atom-atomnya agar terfikasi dengan atom-atom lain.pemecahan molekul nitrogen tersebut bergabung dengan oksigen dalam udara,menjadi nitrogen oksida yang larut dalam hujan dan membentuk nitrat.dalam bentuk nitrat,nitrogen terbawa ke bumi.

2. Pembusukan.

Nitrogen yang diserap tumbuhan digunakan untuk membentuk protein pada berbagai bagian tubuhnya. Selain pada tumbuhan,nitrogen juga terdapat dalam tubuh organism lain (konsumen). Nitrogen akan kembali ke dalam tanah apabila organism-organisme tersebut mati atau melalui sisa-sisa metabolism yang dikeluarkan tubuh. Senyawa-senyawa nitrogen organic yang telah berada dalam tanah akan dimanfaatkan atau dirombak oleh mikroorganisme tanah menjadi 
ammonia.
3. Nitrifikasi

Amonia (NH3) hasil pembusukan dapat langsung diambil tumbuhan melalui akar,atau pada beberapa jenis tumbuhan,ammonia diambil melaui daun. Namun pada umumnya ammonia tersebut diubah menjadi nitrat yaitu :

  . Oksidasi NH3 menjadi nitrit (NO2) oleh bakteri genus Nitrosomonas

2NH3+302 nitrosomonas 2NO3 +2H2O + 2H + energy

 . oksidasi nitrit (NO2) tersebut menjadi nitrat (NO3) tersebut menjadi nitrat (NO3) oleh

   bakteri genus Nitrobakter.

   2NO2 + O2 nitrobacter 3NO2 + energy

 . Kedua macam bakteri tersebut termasuk bakteri nitrifikasi yang dapat menyebabkan 

   nitrogen secara mudah tersedia bagi tumbuhan akibat kegiatannya.

4. Dentrifikasi

Dentrifikasi merupakan proses reduksi nitrat menjadi nitrogen ke atmosfer yang dilakukan oleh bakteri anaerob. Aktifitas dentrifikasi ini dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kesuburan tanah.proses dentrifikasi dapat berlangsung pada keadaan anaerob.

B. Daur Belerang (sulfur)

Sulfur banyak terdapat di kerak bumi,atmosfer,dan di dalam jaringan tubuh organism.sulfur merupakan unsure pembentuk protein dan termasuk unsure ensesial bagi semua makhluk hidup.tumbuhan menyerap sulfur dalam bentuk senyawa sulfat
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C. Daur Fosfor (P)

Fosfor oleh organism digunakan untuk membentuk asam nukleat yaitu bahan yang menyimpan dan mentranslasikan sandi genetic,protein,ATP (Adenosin Trifosfat) dan senyawa organic lainnya.
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D. Daur Karbon (C)

Karbon terdapat dalam bahan organic,gas co2 dan bantuan karbonat (batu kapur,koral) tumbuhan hijau mampu menangkap co2 dan mereduksinya menjadi senyawa organic karbohidrat.produsen di darat memperoleh co2 dari atmosfir dan produsen di laut memperolehnya dari co2 yang terlarut (bikarbonat,HCO3) dalam air.
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E. Daur Oksigen

Kandungan gas oksigen (O2) di atmosfer sekitar 20 % oksigen tersebut digunakan oleh organism darat dan air untuk respirasi. Oksigen juga digunakan pada waktu membakar bahan bakar fosil (batu bara,minyak bumi dan gas alam)
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F. Daur Air

Air berperan sebagai zat penyusun tubuh terbesar, sebagai pelarut zat,sebagai pengangkut dan sebagai penjaga stabilitas suhu tubuh,perpindahan air darat,laut,sungai,rawa,atmosfer,antara organism dengan lingkunga hanya melalui siklus air

Air yang dipergunakan tanah sebagian diserap organism untuk proses hidup,sebagian akan menguap ke udara. Hujan menyediakan air bagi bumi selanjutnya berguna untuk menjaga keseimbangan di alam.
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